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Ringkasan 

Sistem Penjadwalan Kegiatan UTIPD Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin yang berbasis 
web merupakan sebuah aplikasi yang diciptakan untuk mengatur dan mengelola jadwal kegiatan di 
lingkungan kampus. Dengan memanfaatkan teknologi web, sistem yang dibuat mempermudah akses 
bagi pengguna dari berbagai perangkat dan lokasi. Tujuan dibuatnya sistem yaitu untuk meningkatkan 
efisiensi dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, serta mengurangi kemungkinan tabrakan 
jadwal antar kegiatan. 
Fitur-fitur yang disediakan oleh sistem penjadwalan mencakup pencatatan kegiatan, klasifikasi 
kegiatan berdasarkan jenisnya, manajemen ruangan dan fasilitas, serta fleksibilitas dalam menentukan 
jadwal. Pengguna dapat dengan mudah melihat informasi tentang kegiatan yang akan datang, 
mengecek ketersediaan ruangan, dan melakukan reservasi secara online. 
Diharapkan bahwa Sistem Penjadwalan Kegiatan yang dibangun dapat meningkatkan efisiensi 
pengelolaan kegiatan di UTIPD Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, mengurangi kerumitan 
dalam penjadwalan, dan memastikan penggunaan sumber daya yang optimal. Sistem penjadwalan 
yang dibuat juga memberikan kemudahan akses bagi pengguna untuk mengakses informasi dan 

berinteraksi dengan jadwal kegiatan Universitas. 
 

Kata Kunci : Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan, UTIPD Universitas Islam Negeri 
Antasari Banjarmasin, Web-based, Efisiensi Penjadwalan, Manajemen Jadwal. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Di era digital, penggunaan sistem informasi telah menjadi suatu keharusan di berbagai bidang, 
termasuk dalam pengelolaan jadwal kegiatan di lingkungan akademik. Universitas, sebagai institusi 
pendidikan, menghadapi tantangan besar dalam mengatur dan mengelola jadwal kegiatan yang 
kompleks, yang melibatkan mahasiswa, dosen, dan staf administrasi. Pengembangan Sistem Informasi 
Penjadwalan Kegiatan berbasis web menjadi sangat relevan untuk mempermudah proses pengelolaan 
jadwal dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Kemajuan teknologi informasi, khususnya internet, memungkinkan akses data dari mana saja 
dan kontrol yang lebih mudah. Penerapan sistem informasi tidak terlepas dari penggunaan komputer, 
yang mempermudah penginputan data ke dalam sistem. 

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin (UTIPD), sebagai institusi pendidikan yang 
berkomitmen pada penerapan teknologi informasi, menghadapi tantangan serupa dalam mengatur 
jadwal kegiatan di lingkungan kampus. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 
jadwal kegiatan serta memberikan akses yang lebih mudah bagi pengguna, UTIPD merencanakan dan 
mengembangkan Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan berbasis web. 

Dengan perkembangan internet, pengembangan layanan informasi dalam institusi pendidikan 
menjadi lebih baik. Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang menyelenggarakan 
pendidikan di bidang Islam, melalui UTIPD (Unit Teknologi Informasi dan Pangkalan Data), masih 
melakukan penjadwalan kegiatan secara manual, yang mengakibatkan biaya dan waktu yang cukup 
besar. Dengan adanya Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan, diharapkan pekerjaan penjadwalan 
menjadi lebih mudah dan waktu yang digunakan lebih efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sebuah sistem informasi 
yang memungkinkan pengguna di UTIPD untuk dengan mudah mengakses informasi tentang kegiatan 
yang akan datang, melakukan reservasi ruangan, dan mengelola jadwal kegiatan secara efisien. 
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Melalui pemanfaatan teknologi web, sistem ini diharapkan dapat memberikan solusi praktis dan efektif 
dalam mengatasi tantangan penjadwalan kegiatan di lingkungan kampus. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
Sistem Informasi 

Sistem merupakan suatu kumpulan atau himpunan dari unsur variable yang saling 
terorganisasi. Sedangkan Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna atau 
lebih berarti bagi penggunanya. Sistem Informasi merupakan  suatu sistem didalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengelola transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan 
kegiatan strategi dari suatu organisasi. (Dalis 2017). 

Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang 
menggunakan teknologi tersebut untuk mendukung operasi dan manajemen. Menurut Laudon dan 
Laudon (2014), sistem informasi adalah serangkaian komponen yang saling berhubungan yang 
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi. 
 
Penjadwalan 

Penjadwalan adalah suatu fungsi dalam pengambilan keputusan yang biasa digunakan oleh 
perusahaan dan jasa yang berkaitan dengan alokasi sumber daya untuk mengerjakan job selama 
waktu tertentu yang memiliki tujuan pengoptimalan (Pinedo, 2016). 

Penjadwalan melibatkan elemen dasar yaitu job atau operasi, Disetiap operasi dibutuhkan 
alokasi tenaga operator, mesin peralatan produksi, dan dari aspek lain. Sehingga fungsi penjadwalan 
sangat membantu untuk pengambilan keputusan dalam proses kelangsungan agar lebih efisien. 

Sistem penjadwalan berbasis web memanfaatkan teknologi informasi untuk mengotomatisasi 
dan mempermudah proses penjadwalan. Menurut Laudon dan Laudon (2014), sistem informasi 
berbasis web menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan kemampuan kolaborasi yang lebih baik. Studi 
kasus penerapan sistem penjadwalan berbasis web di berbagai institusi menunjukkan peningkatan 
efisiensi dan pengurangan kesalahan manual (Turban et al., 2015). 

Penelitian tentang sistem informasi penjadwalan kegiatan di UTIPD UIN Antasari Banjarmasin 
berbasis web menunjukkan keberhasilan dalam mengatasi berbagai tantangan penjadwalan. Sistem 
ini mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan 
aksesibilitas dan transparansi informasi bagi pengguna. Hasil implementasi sistem menunjukkan 
dampak positif dalam manajemen kegiatan di lingkungan universitas, menciptakan solusi yang efektif 
dan efisien dalam mengelola jadwal kegiatan. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian terapan (applied 
research). 
1. Sumber Data 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli. Teknik yang digunakan adalah untuk mengumpulkan data primer dalam penelitian 
yang dibuat yaitu observasi langsung terhadap objek yang diteliti yaitu kegiatan di UTIPD 
Universitas Islam Negeri Antasari, wawancara dengan pihak UTIPD Universitas Islam Negeri 
Antasari mengenai permasalahan yang sering dihadapi pada proses penjadwalan kegiatan. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber yang telah ada. Beberapa data sekunder yang diperoleh dari buku-buku dan jurnal serta 
informasi dari internet yang berkaitan dengan Sistem Informasi Penjadwalan kegiatan berbasis 
web. 

2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 

Wawancara mengenai teknik pengumpulan data dengan cara datang langsung ketempat 
UTIPD Universitas Islam Negeri Banjarnasin dengan melakukan wawancara langsung 
kepada pegawai yang terlibat dalam proses penjadwalan. 

b. Observasi 
Observasi mengenai pengamatan terjun langsung pada UTIPD Universitas Islam Negeri 
Banjarmasin dan melakukan pengamatan terhadap kegiatan penjadwalan yang sedang 
berjalan serta mengamati pelaksanaan mekanisme penjadwalan secara langsung dan detail. 
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SDLC Waterfall, sesuai dengan namanya, berkembang secara bertahap dari satu fase ke 
fase berikutnya seperti aliran air terjun. Metode waterfall adalah sebuah pendekatan dalam 
pengembangan perangkat lunak di mana setiap tahap harus diselesaikan secara berurutan, 
dimulai dari tahap perencanaan konsep, desain (pemodelan), implementasi, pengujian, hingga 
pemeliharaan. 

 
Gambar 1. SDLC Model Waterfall 

 
Proses SDLC Waterfall yang digunakan adalah : 

a. Requirements Analysis 
Tahap analisis yaitu pengembang sistem diperlukan komunikasi yang bertujuan untuk memahami 
perangkat lunak yang diharapkan oleh pengguna dan batasan perangkat lunak tersebut. Informasi 
dapat diperoleh melalui wawancara, diskusi atau survei langsung. Informasi dianalisis untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Dalam tahapan mengenai analisis kebutuhan yang dilakukan dalam penyusunan sistem 
penjadwalan kegiatan berbasis web yaitu analisis kebutuhan lama, analisis kebutuhan fungsional, 
analisis kebutuhan non fungsional dan mengenai analisis kelayakan sistem. 
 

b. Sistem Desain 
Spesifikasi kebutuhan dari tahap analisis akan dipelajari dalam desain sistem yang disiapkan. 
Sistem yang membantu dalam menentukan perangkat lunak (software) dibuat proses pengkodean 
(coding). Sistem  membantu dalam mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan. CSS 
adalah singkatan dari cascading style sheets, yaitu bahasa yang digunakan untuk menentukan 
tampilan dan format halaman website. CSS berfungsi untuk mengatur jenis font, warna tulisan, dan 
latar belakang halaman. 

CSS digunakan bersama dengan bahasa markup, seperti HTML dan XML untuk membangun 
sebuah website    yang menarik dan memiliki fungsi yang berjalan baik. Cara kerja CSS ketika 
browser memuat halaman website. Untuk menerapkan pengaturan tampilan HTML yang telah 
ditentukan dengan kode CSS, proses yang meliputi beberapa langkah. 

Pertama, browser akan memuat file HTML dan CSS (jika kodenya ditulis sebagai external CSS). 
Kemudian, browser mengubah kedua menjadi document object model (DOM). Komponen yang 
mewakili file HTML dan CSS dalam memori perangkat pengunjung website. 

Setelah HTML dan CSS diubah menjadi DOM, browser akan melakukan rendering, proses di mana 
browser menerapkan pengaturan di kode CSS pada elemen- elemen HTML. Proses desain sistem 
yang digunakan adalah menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Tampilan desain web 
menggunakan CSS untuk tampilan database menggunakan MySql. 
 

c. Implementasi Sistem 
Pada tahap sistem pertama kali dikembangkan di program kecil yang disebut unit, yang terintegrasi. 
Setiap unit dikembangkan dan diuji untuk fungsionalitas yang disebut sebagai unit testing. 

Tahap implementasi proses pembuatan sistem disebut juga sebagai tahap code and debug, atau 
disebut tahapan integration and sistem testing. Proses pengkodean yang dilakukan menggunakan 
visual studio code dan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP, CSS, dan html. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
FlowChart Sistem Lama 

Flowchart sistem yang berjalan merupakan flowchart yang lama atau bagan alir lama. Staf 
Divisi Pelayanan dan Pemasaran mencatat keluhan atau pengaduan pelanggan pada form yang 
disediakan, kemudian staf memverifikasi form tersebut, kemudian diberikan kepada Divisi Jaringan dan 
Pengolahan untuk segera diselesaikan keluhan tersebut sehingga membuat beberapa form pelanggan 
ada yang tertinggal. 

Gambar 2 menunjukan flowchart sistem lama yang ada pada perusahaan.  

 
Gambar 2 Flowchart Sistem Lama 

 
Analisis PIECES 

Analisis PIECES merupakan analisis yang menggunakan enam variabel yaitu Performance, 
Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service. Metode digunakan untuk mengevaluasi 
bermacam-macam prosedur operasional dalam sebuah organisasi, perusahaan, institusi terkait, 
maupun lembaga pendidikan. Hasil analisa berupa pernyataan yang menilai manfaat. 
 

Analisis PIECES Sistem Lama Sistem Baru 

Performance 1. Jadwal kegiatan ditulis manual memerlukan 

waktu 15 menit. 

2. Melihat Status peminjaman memerlukan 

waktu 15-30 menit. 

3. Laporan peminjaman memerlukan waktu 1 

hari. 

1. Jadwal kegiatan bisa 

dilakukan dengan cara online.   

2. Melihat status peminjaman 

secara online dengan waktu 

yang singkat. 

3. Laporan Peminjaman 

memerlukan waktu yang 

kurang dari 1 hari dengan 

cara online. 

Information Informasi tentang data penjadwalan kegiatan Informasi tentang data 

penjadwalan kegiatan menjadi 
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kurang akurat. lebih akurat dikarenakan proses 

yang cepat dan tepat. 

Economic Penjadwalan kegiatan memerlukan biaya karena 

menggunakan alat tulis kantor untuk menulis di 

papan tulis setiap ada kegiatan di Lab.Komputer 

Penjadwalan kegiatan akan 

langsung dilakukan di sistem yang 

tersedia tanpa menulis di papan 

tulis lagi. 

Control Penjadwalan kegiatan manual dapat 

mengakibatkan data bisa hilang dan terhapus 

secara tidak sengaja.  

Data Langsung tersimpan di 

database sehingga tidak ada data 

yang hilang dan terhapus secara 

tidak sengaja. 

Efficiency Kemungkinan terjadi kesalahan dan hilang ketika 

melakukan penulisan jadwal dan pemborosan 

waktu untuk memproses jadwal kegiatan. 

Data langsung tersimpan di 

database sehingga tidak ada data 

yang hilang dan terhapus secara 

tidak sengaja. 

Service Penjadwalan kegiatan manual cukup 

membutuhkan waktu yang lama, karena harus 

menyesuaikan setiap jadwal dengan yang lain 

agar tidak terjadi jadwal yang saling tumpang 

tindih. 

Memudahkan para dosen dan 

mahasiswa untuk melihat jadwal 

secara online, sehingga dapat 

melihat jadwal yang kosong 

ataupun sudah terisi di tanggal 

yang sama. 

 
 
Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem digunakan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan sistem. 
Kebutuhan fungsional terdiri dari admin dan pengguna. Admin dan pengguna memiliki masing-masing 
kebutuhan berdasarkan hak akses yang sudah dimiliki.  
 
Analisis Kelayakan Sistem 

Analisis kelayakan Sistem adalah proses analisa terhadap permasalahan yang sudah 
ditentukan sesuai dengan tujuan yang dicapai. Kelayakan sistem digunakan untuk memastikan bahwa 
solusi yang diusulkan benar-benar sesuai dengan sistem yang dibuat.  
 
Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi logis dari sebuah sistem tanpa 
memperhitungkan lingkungan fisik tempat data tersebut mengalir atau disimpan. DFD berfungsi 
sebagai alat untuk menggambarkan aliran data dalam sistem secara terstruktur dan jelas. Gambar 3 
menunjukkan DFD dari sistem penelitian yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 3. DFD Sistem Informasi Penjadwalan 

 
Entity Relationship Diagrams/Enchanced Enity Relationship 
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Entity Relation Diagram (ERD) merupakan model data menggunakan notasi dalam 
menggambarkan entitas, atribut dan hubungan yang di deskripsikan oleh data. Berikut Entity Relation 
Diagram (ERD) Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan UTIPD Di Universitas Islam Negeri Antasari 
Berbasis Web. 

Gambar 4 merupakan model EER pada Sistem Informasi Penjadwalan : 

 
Gambar 4. Model Entity Enchanched Relationship (EER) 

 
Prototype 

Prototype adalah proses pengembangan sistem di mana kebutuhan diubah menjadi sistem 
yang berfungsi. Gambar 5 menampilkan salah satu contoh halaman utama situs yang dibuat dalam 
penelitian yang dilakukan. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Daftar Jadwal Peminjaan 

 
Gambar 5 menunjukan daftar jadwal peminjaman. Dalam form daftar jadwal peminjaman 

terdapat detal tanggal, kegiatan, waktu, deskripsi peminjaman dan status. Daftar jadwal peminjaman 
yaitu seluruh jadwal peminjaman ruangan yang telah terverifikasi di laboratorium. 

 
Pengujian 

Pengujian adalah bagian integral dari pengembangan sistem. Melalui pengujian sistem yang 
akan diimplementasikan, dapat diketahui apakah sistem berfungsi sesuai dengan harapan atau tidak. 
Dari hasil pengujian, penulis dapat mengidentifikasi kesalahan-kesalahan dalam sistem yang 
menyebabkan ketidaksesuaian dengan harapan. Pengujian yang dilakukan menggunakan metode 
blackbox testing. 
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Tujuan dari pengujian yaitu untuk memastikan bahwa sistem informasi penjadwalan kegiatan 
berbasis web berfungsi dengan baik, mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan 
manual, serta meningkatkan aksesibilitas dan transparansi informasi bagi pengguna 

 
 
 

Tabel 1. Pengujian dengan blackbox testing untuk Halaman Login 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Login dengan 
kredensial valid 

Username dan 
Password valid 

Berhasil masuk 
ke halaman 

dashboard 

Sesuai Lulus 

2 Login dengan 
username atau 
password salah 

Username atau 
Password 
salah 

Muncul pesan 

kesalahan 
Sesuai Lulus 

 
 

Tabel 2. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Penjadwalan Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Menambah kegiatan 
baru 

Data kegiatan 
lengkap 

Kegiatan berhasil 
ditambahkan dan 

ditampilkan 

Sesuai Lulus 

2 Menambah kegiatan 
dengan data tidak 
lengkap 

Data kegiatan 

tidak lengkap 

Muncul pesan 

kesalahan 
Sesuai Lulus 

 
 

Tabel 3. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Pengeditan Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Mengedit kegiatan 

dengan data valid 

Data kegiatan 

baru 

Kegiatan berhasil 

diperbarui 
Sesuai Lulus 

2 Mengedit kegiatan 

dengan data tidak valid 

Data kegiatan 

tidak valid 

Muncul pesan 

kesalahan 
Sesuai Lulus 

 
 

Tabel 4. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Penghapusan Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Menghapus kegiatan Pilih kegiatan Kegiatan berhasil 
dihapus dan tidak 
muncul lagi 

Sesuai Lulus 

 

Tabel 5. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Penjadwalan Kegiatan Tampilan Jadwal 
Kegiatan 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Melihat jadwal 
kegiatan 

- Jadwal kegiatan 
tampil sesuai 

Sesuai Lulus 
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dengan data 

yang ada 

 
 
 
 
 

Tabel 6. Pengujian dengan blackbox testing untuk Pengujian Aksesibilitas Pengguna 

No Uji Kasus Input 
Hasil Yang di 

Harapkan 
Hasil Uji Status 

1 Akses sebagai Admin Login sebagai 

Admin 

Mampu 
mengakses 
semua fitur 
administrasi Sesuai Lulus 

2 Akses sebagai 
Pengguna biasa 

Login sebagai 
Pengguna 

Hanya dapat 
melihat jadwal 
dan kegiatan 

yang diijinkan Sesuai Lulus 

 

Dari hasil pengujian blackbox testing, sistem informasi penjadwalan kegiatan UTIPD berbasis 
web di UIN Antasari Banjarmasin terbukti berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Sistem ini berhasil 
mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan aksesibilitas 
dan transparansi informasi bagi pengguna, memberikan dampak positif dalam manajemen kegiatan di 
universitas. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan pada penelitian Sistem Informasi Penjadwalan 
Kegiatan UTIPD di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin Berbasis Web, maka dapat 
disimpulkan dalam perancangan sistem informasi yang dibuat, metode yang digunakan adalah metode 
waterfall dengan meliputi tahapan analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pendukung atau 
pemeliharaan.  

Dalam membangun Sistem Informasi Penjadwalan Kegiatan UTIPD di Universitas Islam Negeri 
Antasari Bajamrasin Berbasis Web menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL, sebagai 
database. Untuk menu yang dibangun dalam sistem penjadwalan kegiatan membuat jadwal kegiatan 
dan melihat jadwal kegiatan. 

Pengembangan sistem informasi berbasis web untuk penjadwalan kegiatan di UTIPD UIN 
Antasari Banjarmasin berhasil menciptakan solusi yang efektif dan efisien dalam mengelola jadwal 
kegiatan. Sistem ini mempermudah proses penjadwalan, mengurangi kesalahan manual, dan 
meningkatkan aksesibilitas serta transparansi informasi bagi seluruh pengguna. Hasil implementasi 
menunjukkan bahwa sistem ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan harapan, 
memberikan dampak positif dalam manajemen kegiatan di lingkungan universitas.  

 
Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran. Diantaranya:  
a. Perlu dilakukan inovasi perkembangan terhadap program yang telah dibuat, dan menyesuaikan 

perkembangan teknologi dan informasi di masa yang akan datang. 
b. Keamanan sistem informasi harus selalu dijaga dan dikembangkan untuk menghindari hal yang 

tidak diinginkan. 
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